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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter siswa. Namun, dalam banyak kasus, pembelajaran PAI di sekolah menengah
pertama (SMP) sering kali dilakukan dengan pendekatan yang monoton, seperti ceramah atau hafalan.
Hal ini sering kali membuat siswa kurang tertarik dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. Dalam
hal ini, penting untuk mencari inovasi dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah game edukasi, yang telah terbukti dapat
meningkatkan minat belajar siswa di berbagai bidang, termasuk pendidikan agama (Sudirman, 2019).
Penggunaan game dalam pendidikan bukanlah hal baru. Namun, game edukasi yang dirancang khusus
untuk mengajarkan nilai-nilai agama Islam merupakan suatu hal yang relatif baru dalam konteks
pembelajaran PAI. Game edukasi menawarkan cara yang menyenangkan dan interaktif untuk belajar,
dengan memanfaatkan teknologi digital yang semakin berkembang. Dengan demikian, game edukasi
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama Islam, terutama
dalam hal akhlak atau nilai moral yang terkandung dalam ajaran tersebut (Aziz, 2019).

Siswa di SMPN 3 Sungai Geringging, seperti halnya siswa di banyak sekolah lain, sering kali merasa
bosan dengan metode pembelajaran tradisional. Pembelajaran berbasis game dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik. Dengan menggunakan game edukasi, siswa
dapat belajar sambil bermain, yang dapat mengurangi kejenuhan dan meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar. Pendekatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman-teman sekelasnya, yang tentunya mendukung perkembangan sosial mereka (Dewi,
2021).
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Meskipun penggunaan game dalam pendidikan semakin umum, penerapannya dalam mata pelajaran
PAI masih sangat terbatas. Sebagian besar game yang tersedia di pasar lebih fokus pada pendidikan
umum atau keterampilan teknis, sementara sangat sedikit yang dirancang khusus untuk mengajarkan
nilai-nilai moral Islam. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan game edukasi yang
menggabungkan konten pembelajaran PAI dengan elemen-elemen permainan yang dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan interaktif (Putri, 2019). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI di SMPN 3 Sungai
Geringging.

Pendidikan agama Islam, khususnya nilai-nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, toleransi, dan
kepedulian sosial, sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI harus mengintegrasikan cara-cara yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Game edukasi yang dirancang dengan baik dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan nilai-
nilai ini dengan cara yang menyenangkan dan relevan dengan dunia siswa (Abidin, 2018).

Salah satu keuntungan dari game edukasi adalah interaktivitasnya. Siswa tidak hanya pasif menerima
informasi, tetapi mereka berperan aktif dalam permainan yang mereka mainkan. Mereka harus membuat
keputusan, memecahkan masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan permainan, yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Ini sejalan dengan tujuan pembelajaran PAI, yang
tidak hanya untuk mengajarkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa yang baik
(Wahyuni, 2020). Game edukasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan ini melalui simulasi dan skenario yang terkait dengan kehidupan nyata.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama juga telah banyak didukung oleh berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian internasional menunjukkan bahwa
media digital, seperti game edukasi, dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran dan membantu siswa
mengingat serta memahami materi yang disampaikan dengan lebih efektif (Collins, 2020). Oleh karena
itu, penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI di SMPN 3 Sungai Geringging diharapkan dapat
membawa perubahan positif dalam cara siswa memahami nilai-nilai agama Islam.

Namun, meskipun ada banyak manfaat potensial dari penggunaan game edukasi, ada beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah akses teknologi yang masih terbatas di
beberapa daerah. Di sekolah-sekolah pedesaan, seperti SMPN 3 Sungai Geringging, keterbatasan
perangkat dan akses internet dapat menjadi hambatan dalam implementasi metode ini. Oleh karena itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi solusi untuk mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang setara untuk menikmati manfaat dari game edukasi dalam
pembelajaran PAI (Rohman, 2017).

Tantangan lainnya adalah bagaimana mengembangkan konten game yang relevan dan sesuai dengan
nilai-nilai agama Islam. Pembelajaran PAI tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga
mendidik siswa untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka. Oleh
karena itu, game edukasi yang dikembangkan harus memiliki konten yang sesuai dengan ajaran Islam,
dan dapat membimbing siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan
sehari-hari mereka (Hakim, 2019). Pengembangan konten semacam ini perlu melibatkan para ahli
pendidikan agama Islam dan pengembang game.

Selain itu, penilaian terhadap efektivitas game edukasi dalam pembelajaran PAI perlu dilakukan secara
terstruktur. Peneliti akan melakukan evaluasi mengenai sejauh mana penggunaan game edukasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan memperkuat nilai-nilai moral Islam
yang diajarkan. Ini meliputi pengukuran pemahaman siswa melalui tes, observasi perilaku siswa di
kelas, dan wawancara dengan guru dan siswa (Aziz, 2019). Penilaian semacam ini sangat penting untuk
memastikan bahwa metode ini memberikan hasil yang optimal dalam pembelajaran PAIL

Lebih lanjut, penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, yang seringkali kurang tertarik dengan pembelajaran agama.
Dengan elemen permainan yang menarik, siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan
menyelesaikan tugas yang diberikan. Game edukasi yang berbasis nilai-nilai moral Islam juga dapat
membantu siswa memahami bahwa ajaran agama tidak hanya relevan untuk dipelajari, tetapi juga
penting untuk diterapkan dalam kehidupan mereka (Wahyuni, 2020).

258



First Author, Second Author, etc (2025).
Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 3 Mei 2025
E-ISSN : 3090-6121

Dengan adanya perubahan paradigma pendidikan yang lebih mengutamakan pendekatan yang
menyenangkan dan berbasis teknologi, game edukasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
mendekatkan siswa dengan pembelajaran PAI. Dalam dunia yang semakin digital, penggunaan
teknologi dalam pendidikan agama Islam harus dilihat sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas
pengajaran. Game edukasi memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih mandiri, mengembangkan
keterampilan sosial, dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Collins,
2020).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti akan
merancang game edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai moral Islam, seperti kejujuran, kesabaran,
dan tolong-menolong, ke dalam elemen permainan yang menyenangkan. Selama tahap pelaksanaan,
siswa akan memainkan game edukasi yang telah disiapkan, dan proses pembelajaran berlangsung secara
interaktif dan berbasis teknologi. Pada tahap observasi, peneliti akan mengamati keterlibatan siswa
selama permainan serta sejauh mana mereka mampu menerapkan nilai-nilai moral Islam yang
diajarkan. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti bersama-sama menganalisis hasil pembelajaran, baik
dari segi pemahaman siswa terhadap materi ajar maupun dampak game edukasi terhadap motivasi dan
keterlibatan mereka dalam pelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Observasi bertujuan
untuk melihat secara langsung bagaimana siswa terlibat dalam permainan dan bagaimana mereka
menerapkan nilai moral dalam interaksi sosial selama permainan. Wawancara akan dilakukan dengan
siswa untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan game edukasi dan untuk mendapatkan
umpan balik mengenai metode ini. Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan menilai hasil
permainan siswa, seperti laporan dan refleksi pribadi mereka, untuk mengukur sejauh mana mereka
menginternalisasi nilai-nilai Islam yang telah diajarkan.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi secara kualitatif untuk
mengidentifikasi pola-pola yang muncul selama proses pembelajaran. Peneliti juga akan menggunakan
teknik triangulasi untuk meningkatkan validitas data dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang efektivitas penggunaan game edukasi dalam meningkatkan pemahaman
nilai-nilai moral Islam serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI di SMPN 3 Sungai Geringging.

RESULTS AND DISCUSSION

Penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI di SMPN 3 Sungai Geringging memberikan hasil
yang sangat positif dalam hal keterlibatan siswa. Pada siklus pertama, siswa menunjukkan antusiasme
yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Melalui game, siswa tidak
hanya belajar tentang ajaran Islam tetapi juga terlibat dalam diskusi dan interaksi aktif selama
permainan. Hal ini membuktikan bahwa game edukasi dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran (Sudirman, 2019).

Namun, pada siklus pertama, terdapat beberapa tantangan teknis yang dihadapi oleh siswa, terutama
yang terkait dengan akses teknologi. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan
perangkat yang disediakan untuk bermain game edukasi. Meskipun demikian, masalah ini dapat diatasi
pada siklus kedua dengan memberikan pelatihan awal kepada siswa tentang cara menggunakan
perangkat dan aplikasi yang digunakan dalam game edukasi. Perbaikan ini meningkatkan kelancaran
dan efektivitas pembelajaran pada siklus kedua (Aziz, 2019).

Pada siklus kedua, setelah adanya perbaikan, ditemukan adanya peningkatan dalam kolaborasi antar
siswa. Siswa bekerja lebih efektif dalam kelompok untuk menyelesaikan tantangan yang ada dalam
game. Mereka saling berdiskusi dan berkoordinasi untuk mencapai tujuan bersama, yang
mencerminkan penerapan nilai moral Islam seperti kerja sama dan tolong-menolong. Penerapan game
edukasi dapat memperkuat keterampilan sosial siswa dan mendukung pengembangan karakter mereka
(Dewi, 2021).

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moral Islam, seperti kejujuran, kesabaran, dan empati, yang diajarkan melalui game edukasi. Dalam
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game, siswa dihadapkan pada situasi yang memerlukan mereka untuk membuat keputusan berdasarkan
nilai-nilai tersebut. Proses ini membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Putri, 2019).

Keberhasilan game edukasi dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai agama di SMPN 3 Sungai
Geringging juga terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran yang lebih baik pada siswa. Siswa yang
menggunakan game edukasi menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi dalam menjelaskan konsep-
konsep moral yang diajarkan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran
tradisional. Hal ini membuktikan bahwa game edukasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
mempercepat pemahaman siswa terhadap materi PAI (Abidin, 2018).

Meskipun demikian, beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam memahami instruksi dalam game
yang lebih kompleks. Meskipun game dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, instruksi yang tidak jelas atau sulit dimengerti dapat menyebabkan kebingungannya
siswa. Oleh karena itu, penting untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci dan mengadaptasi game
agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman siswa (Wahyuni, 2020).

Penerapan game edukasi juga memberikan peluang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa
yang sebelumnya kurang tertarik dengan pembelajaran PAI menjadi lebih antusias dan aktif
berpartisipasi dalam pelajaran. Dengan menggunakan game, siswa merasa bahwa mereka sedang
bermain dan belajar secara bersamaan, yang meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk terus belajar
dan mengembangkan diri (Collins, 2020).

Selain itu, game edukasi memberi kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Melalui game, siswa harus membuat pilihan yang dapat mempengaruhi alur permainan, yang
mengharuskan mereka untuk berpikir dan mempertimbangkan keputusan dengan hati-hati. Penerapan
game yang berfokus pada nilai moral Islam memberikan siswa kesempatan untuk mengevaluasi
konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka pilih dalam game, memperkuat pemahaman mereka
terhadap nilai-nilai tersebut (Sudirman, 2019).

Pada siklus kedua, siswa mulai menunjukkan kemampuan lebih baik dalam menerapkan nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Banyak siswa yang melaporkan bahwa mereka lebih sering
mengingat nilai-nilai yang diajarkan dalam game, seperti kejujuran dan tanggung jawab, dalam interaksi
sosial mereka di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa game edukasi tidak hanya efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa selama pembelajaran, tetapi juga membantu mereka menginternalisasi
nilai moral dalam kehidupan mereka (Hakim, 2019).

Dari sisi guru, penggunaan game edukasi sebagai metode pembelajaran memberikan pengalaman baru
yang menyenangkan dalam mengajar. Guru merasa lebih mudah dalam menjaga perhatian siswa dan
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan dinamis. Namun, tantangan utama yang dihadapi
oleh guru adalah penyesuaian antara tujuan pembelajaran dengan mekanisme permainan. Guru perlu
lebih teliti dalam memilih game yang relevan dengan materi ajar agar tujuan pembelajaran tetap tercapai
dengan maksimal (Rohman, 2017).

Selama penelitian, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap siswa, terutama dalam hal meningkatkan keaktifan mereka. Teknologi, jika
dimanfaatkan dengan tepat, dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam hal ini, penggunaan game edukasi berbasis teknologi memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI (Aziz, 2019).

Namun, tantangan dalam pengelolaan waktu untuk memanfaatkan game edukasi juga muncul. Siswa
terkadang terlalu terfokus pada permainan itu sendiri, yang dapat mengganggu fokus mereka terhadap
tujuan pembelajaran yang lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengatur waktu dengan
bijaksana dan memastikan bahwa siswa tetap berada dalam jalur yang benar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Wahyuni, 2020).

Umpan balik dari orang tua juga menunjukkan bahwa penggunaan game edukasi di rumah memberikan
dampak yang positif. Beberapa orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka lebih sering berdiskusi
tentang pelajaran PAI dan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam game, yang memperkuat pemahaman
mereka terhadap ajaran Islam. Ini menunjukkan bahwa penerapan game edukasi dalam pembelajaran
dapat melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak mereka, yang turut meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan (Sudirman, 2019).

Secara keseluruhan, penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI di SMPN 3 Sungai Geringging
memberikan banyak manfaat bagi siswa, mulai dari meningkatkan keterlibatan, motivasi, hingga
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pemahaman nilai moral Islam. Game edukasi berhasil membuat pembelajaran agama lebih menarik dan
relevan dengan kehidupan siswa, yang pada akhirnya memperkuat pengembangan karakter mereka.
Oleh karena itu, penggunaan game edukasi dapat dianggap sebagai inovasi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah (Widodo, 2022).

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan game edukasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 3 Sungai Geringging, dengan fokus pada peningkatan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral Islam dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan game edukasi dalam
pembelajaran PAI sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan
pemahaman nilai moral Islam. Pada siklus pertama, meskipun terdapat beberapa tantangan teknis terkait
penggunaan perangkat teknologi, pada siklus kedua, perbaikan yang dilakukan dapat meningkatkan
kelancaran dan efektivitas pembelajaran.

Game edukasi terbukti mampu mendorong kolaborasi siswa, di mana mereka dapat bekerja
sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang ada dalam game. Hal ini mencerminkan
penerapan nilai-nilai moral Islam seperti kerja sama, saling menghargai, dan tolong-menolong, yang
merupakan bagian penting dari karakter yang ingin dibentuk melalui pendidikan agama. Selain itu,
game edukasi juga berhasil membuat siswa lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran,
karena mereka merasa bahwa mereka sedang belajar melalui cara yang menyenangkan.

Namun, tantangan yang dihadapi selama penelitian termasuk keterbatasan waktu dan akses
teknologi yang belum merata. Untuk itu, penting bagi sekolah untuk memastikan infrastruktur teknologi
yang memadai serta memberikan pelatihan yang cukup bagi siswa untuk mengatasi hambatan teknis.
Secara keseluruhan, penerapan game edukasi dalam pembelajaran PAI memberikan hasil yang sangat
positif dalam memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan pemahaman mereka terhadap
nilai-nilai agama, dan mendukung pengembangan karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari.
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